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PENGANTAR

Tikus merupakan salah satu hama utama tanaman khusus-
nya tanaman padi c1ilahan pasang surut yang pad a kondisi serangan
sangat berat dapat mengakibatkan kehilangan hasil tanaman sarn-
pai 90 perscn. Pengenclalian hama tikus secara terpadu scsuai
dcngan konsep PHT mclalui pencrapan strategi dan taktik yang
tepat bcrupa kornbinasi berbagai komponcn teknologi pcngcn-
dalian yang disesuaikan dengan stadia pertanarnan merupakan
alternatifpemecahan masalah hama tikus yang tepat.

I3uletin teknis ini merupakan hasil c1ari analisis dan sistesis
dari berbagai pustaka serta hasil penclitian dan pcngcmbangan
harna tikus khususnya yang dilakukan di lahan pasang surut.
Tujuannya adalah untuk mernberikan informasi clan masukan
kcpada pcngarnbil kebijakan, pcnyuluh, pctani scrta pcngguna
lainnya mengenai harna tikus di lahan pasang surut serta tcknologi
muupun stratcgi dan taktik pcngcndaliannyu dalam rangka mcnun-
jang kcberhasilan pengembangan usahatani di dacrah pasang surut.

Diharapkan buletin teknis ini bermanfaat khususnya bagi
pihak-pihak yang terkait dcngan kegiatan pcnelitian clan pengem-
bangall pcngcndalian harna tikus untuk mcndukung kcbcrhasilan
pengernbangan usahatani c1ilahan pasang surut.

Banjarbaru, November 200 I
Kepala Balai,

Dr. Ir-. Trip Alihamsyah, M.Sc

Pengcn dal ian Hall/a Tik us Terptulu III



DAFTAR ISI

Halaman

PENGANTAR III

PENDAHULUAN............................................. 1
JENIS TIKUS DANPERKEM13ANG131AKANNYA 2
HABITAT DAN PERILAKU . ... . . . . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6

Penyebaran dan Habitat. .. . . . ... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 6
Kemarnpuan Indera dan Ruang Gcrak 6
Tempat Tinggal X
Pakan danPola Makan 8

TEKNOLOGI PENGENDALIAN 10
Komponen Pengendalian . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 10
a. Anjing (Predator) 10
b. Mcrcon (Furnigasi) 11
c. Perangkap Bambu 13
d. Sistern Pagar Perangkap . . .. . . . . . . . . . . .. . . . . . . . . . . . .. 15
e. Umpan Beracun 18
Pengendalian Bcrdasarkan Fase Pcrtumbuhan 18
a. Masa Bera 19
b. Masa Semai 20
c. Fase Vegetatif 20
d. Fase Generatif . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 20
e. Masa Panen . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 21

ORGANISASI PENGENDALIAN 21
ANALISIS EKONOMI 22
PERANAN KELEMBAGAAN 24

Penyuluhun . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .. 24
Kelornpok Tani 25

PENUTUP 27
DAFTAR PUSTAKA 27

Peugendalian Hatua Tikus Terpiulu v



PENDAHULUAN
Tikus mampu merusak tanaman padi pad a berbagai stadia

pertumbuhan sampai menyerang hasil di tempat peny impanan dan
dalam waktu singkat dapat menimbulkan kehilangan hasil yang
tinggi. Kerusakan padi di Indonesia yang disebabkan oleh hama ti-
kus dapat mencapai 20% setiap tahunnya (Mukararni et al., 1990).
Bahkan di lahan pasang surut meneapai 25% (Tharnrin et al.,
1998). Hama ini sangat sulit dikcndalikan karena mereka rnampu
bcrkcmbangbiak dcngan ecpat dan mcmpunyui daya adaptasi ring-
gi terhadap lingkungan serta memilik i indera peraba, perasa dan
pendcngaran yang baik sehingga digolongkan sebagai hewan yang
eerdik (Rochman dan Sukarna, 1991; Priyambodo, 1995; Thamrin
dan Hamijaya, 1991). Selain itu tikus mempunyai mobilitas yang
sangat tinggi dan marnpu mernberikan rcaksi atau respon terhadap
tindakan pcngcndalian yang dilakukan oleh manusia.

Sebagian besar lahan pasang surut ditanami padi hanya satu
kali setahun dengan padi lokal yang berumur panjang, sedangkan
lahan yang ditanami padi cilia kali sctahun dcngan pola padi ung-
gul - padi lokal hanya 30-40% saja. Keeilnya luas pertanaman padi
unggul menyebabkan kerusakan padi yang lebih berat karcna
sernua populasi tikus hanya terkonsentrasi pada areal pertanaman
padi terscbut. Selain itu, populasi tikus mcnjadi sangat tinggi ka-
rcna siklus perkernbangbiak an tikus tidak terpotong, akibat tcr-
sedianya makan yang terus menerus.

Hama tikus sebenarnya dapat diatasi dengan teknologi pe-
ngendalian tikus terpadu (PTT) yaitu pengendalian yang masing-
masing komponennya disesuaikan dengan stadia pertumbuhan pa-
di dan kondisi lahan yang ada. Dengan melaksanakan PTT ini keru-
sakan akibat hama tikus pada pcrtanaman padi unggul dapat dite-
kan sedikitnya 15%. Dengan menerapkan teknologi ini secara
tepat, diharapkan usaha menaikkan intcnsitas tanaman dari padi
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padi lokal sckali sctahun mcnjadi padi unggul dun kali sctahun
dapat bcrhasil baik.

Teknologi PTT terscbut akan diuraikan dalam buku ini,
diawali c1engan uraian mengenai sifat clan perkembangbiakan
tikus, untuk memberikan pengetahuan clasar yang bcrguna dalam
mclakukan tindak an pcngcndaliannya. Pada bab selanjutnya akan
diuraikan sccara rinci mengenai tiap komponen teknologi tersebut.
Karena peranan masalah sosial ekonomi clan kelembagaan sangat
penting, maka pada bab terakhir dibahas secara lebih teknis
(opcrasional) mengenai hal tersebut.

.JENIS TIKUS DAN PERKEl\1BANGBIAKANNYA

Jcnis tikus yang banyak c1itemukan di claerah pasang smut
yang urnumny a berpola tanam pacli - pacli clan seclikit menanam
palawija serta tidak banyak scmak adalah tikus sawah (Rattus
argentiventeri. Di daerah yang berpola tanam padi - palawija,
diternukan tikus sawah clan tikus laclang (Rattus exulans) yang
banyaknya kurang lebih sama (Gula dan Thamrin, 1983). Akan
tctapi cli dacrah yang berpola tanam pacli - palawija clan masih
banyuk terclapat scmak dan hutan galarn, tcrny ata scbagian besar
ditcmukan tikus laclang (Thamrin el al., 1990).

Sccara alarniah, potcnsi perkernbangbiakan tikus dapat
digambarkan seperti pad a Garnbar I. Tiga pasang tikus dapat men-
jadi 510 ekor seielah 10 bulan di pertanaman padi dengan perhi-
tungan bahwa satu ekor tikus bctina dalarn setiap melahirkan rata-
rata 8 ekor (4 pasang). Apabila makanan masih tersedia, maka pada
bulan ke 13 jumlah tikus akan bertambah menjacli 2046 ekor. Oleh
karena itu pcngendalian harus dilakukan sejak clini (rnasa bera).
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Secara aktual, pcrkcrnbangbiakan tikus tcrscbut sangat
dipcngaruhi olch pcnyakit, pcmangsaan olch predator sepcrti bu-
rung hantu, ular, dan sebagainya, persaingan, dan ketersediaan
makanan dan air. Pada lahan pasang surut, perkembangbiakan tcr-
sebut sangat dipengaruhi oleh makanan, yaitu stadia perturnbuhan
padi. Puncak perkcmbangbiakan tikus tcrjadi pad a saar padi bun-
ting dan bennalai sehingga menjelang panen, populasi tikus ber-
angsur naik sampai masa panen. Namun pad a masa bera dan per-
sernaian padi, populasinya berangsur turun sampai Iase padi
gencratif. Oi dacrah yang menanam padi dua kali sctahun, puncak
perkembangbiakan tikus juga terjadi dua kali, sehingga populasi
tikus di daerah ini biasanya lebih tinggi.

Tingkat keberhasilan melahirkan anak sangat tinggi yaitu
dari rata-rata 10,5 janin/induk (Gambar 2) marnpu melahirkan 9
cindil (anak tikus yang baru dilahirkan). Dengan demikian kega-
galan janin menjadi eindil hanya 14,3% (Tharnrin et al., 1998).
Narnun tikus muda banyak yang mati akibat seringnya lubang-
lubang tikus digenangi oleh air pasang.

Bulan -c> Sub Total Total

39 + 3Cf 6 6

4 129 + 12 Cf 24 30

7 489 + 48 cs 96 126

10 1929 + 192 Cf 384 ~
13 7689 + 768 cr 1536 2046

Gambar I. Skcma potcnsi pcrkcmbnngbiakan tikus.
Sumber : Reissig et al . (1985).
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Garnbar 2. Tikus bunting dengan jumlah janin (6 + 6).

Scmai padi unggul dan IokaI dilakukan pada pertengahan
Oktober. Kernudian tanarn padi ungguI dilakukan secara serentak
pada pcrtcngahan Nopcmber dan umumnya seIesai pada awal
Descrnber. Pacla pertcngahan Desember sampai akhir Januari bia-
snny a tcrjadi gcnangan air yang tinggi schingga tidak mernung-
k inkun Iagi untuk IllCIWIWm padi. Pancn padi unggul dilakukan
pad a akhir Februari sampai Maret. Pada bulan April dilakukan lagi
tanarn padi lokal secara sercntak clan panen pada awal Agustus
sampai pertcngahan September, Panen yang terlambat akan meng-
ak ibatk an kegagalan, karena puncak populasi tikus akan terjadi pa-
da pcrtcngahan September sampai akhir Oktober (Thamrin et al.,
1998). Kcgiatan tanarn yang dilakukan secara serentak seperti cli
lahan pasang smut ini ternyata dapat menghambat perkembang-
biakan tikus, sehingga perkembanganbiakan tikus c1i c1aerah ini
tidak terjadi sepanjaug tahun.

Puncak popuIasi tikus yang terjadi pacla pertengahan Sep-
tember rata-ratanya 95 ckor/ha. Pada saat ini sawah sudah dalarn
kcadaan bera. Pada bulan Oktober-Nopernber yaitu awal musirn
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hujan, petani mulai membuat "taradak" (bahasa daerah Banjar)
yaitu persemaian sistern kering, baik untuk varietas lokal maupun
unggul. Pada awal musim hujan ini populasi tikus masih tinggi,
karena tikus-tikus tersebut masih dapat bertahan dengan merna-
kan tanarnan alternatifterutama ubi kayu dan ubijalar. Akan tetapi,
j ika tanaman sum ber makanan al ternati f tidak ada, tikus biasanya
rnemakan beberapa jenis rurnput-rumputan terutarna dari famili
Poaceae (Gambar 3) untuk bcrtahan hidup, tetapi perkcmbang-
biakannya tidak terjadi, sehingga populasinya cenderung menurun
hingga masa padi generatif Narnun pada saat padi generatif
perkembangbiakan tikus mulai tarnpak schingga populasinya akan
naik pad a masa setelah panen. Populasi tikus tersebut sebagian
bcsar terdiri dari tikus 11111dayaitu mcncapai 70-80%. Puda 1I1l111r
kurang lebih tiga minggu tikus sudah mengalami birahi dan akan
mcncari pasangan. Setelah masa bunting kurang lebih 3 minggu,
tikus mclahirkan anak 8-9 ekor setiap induk.

Gambar 3. Rurnput Hymenachne amplexicaullis famili
. Poaceae sebagai rnakanan alternatif.
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HABITAT DAN PERILAKU

Penycbaran dan Habitat
Pcnyebaran geografi clari tikus Rattus argentivcnter, Rattus

exulans clan Bandicota indica hanya cli sekitar Asia Selatan clan
Tcnggara saja, tetapi Rattus norvegicus, Rattus rattus clan Mus
musculus mernpunyai penyebaran geografi ke seluruh clunia
schingga disebut sebagai hewan kosmopolit (Brooks, 1969).

Habitat clari Rattus norvegicus, Rattus rattus clan Mus
musculus biasanya cli pcmukirnan manusia, rumah clan gudang.
Scdangkan habitat Rattus argentiventer. Rattus exulans dan Bandi-
co/a indica adalah cli areal pertanaman atau cli luar pemukiman
manusia. Walaupun dernikian, pacla keadaan kekurangan pakan
tikus yang tinggal di pernuk irnan akan berpinclah (migrasi) ke areal
pertanaman padi. Hal ini clapat terjadi sebaliknya terhaclap tikus
yang tinggal cli areal pertanaman padi.

Daerah-claerah yang banyak semak atau rumput-rumputan
adalah habitat yang sangat cocok bagi tikus sebagai tcmpat berlin-
dung dari pcmangsa atau predator, Tikus yang hiclup pada ling-
kungan yang cliscnanginya clan mcndapat makanan yang cukup
ak an mampu berkembangbiak dengan cepat (Thamrin et al., 1998).
Pada umumnya jenis tikus di lahan pasang surut aclalah tikus sawah
(R. Argentiventeri yang senang tinggal di lubang dan banyak
diturnbuhi rumput-rumputan (Gula clan Thamrin, 1983). Deugau
dcm ik ian maka sanitas i adalah Iaktor yang tidak dapat diindahkan.

Kemampuan Indera dan Ruang Gerak
Sepcrti hewan lainnya, tikus rnem iliki kernampuan indera

yang sangat mcnunjang sctiap aktivitas kehidupannya.Diantara
kclima organ incleranya, hanya indera penglihatan yang berkern-
bang kurang baik, tetapi kekurangan ini ditutupi oleh keernpat
inc\era lainny a yang berkembang sangat baik. Tikus memiliki
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keterarnpilan dalarn segi kelincahan bergerak, mencari makan dan
pasangan, dan perlindungan untuk melepasakan diri dari bahaya
musuh lainnya. Keterampilan tersebut dimungk inkan oleh adanya
indera yang sangat terlatih, yaitu alar penciurnan, peraba, pende-
ngaran dan perasa/pengecap (Brooks dan Rowe, 1979).

Aktivitas tikus setiap hari dalam oricntasi kawasan ditem-
puh dalam jarak yang rclati f sama dan discbut dengan jclajah
harian (home range). Selama orientasi kawasan tikus mengenali
situasi lingkungan makanan yang c1isukai, sumber air, tempat un-
tuk istirahat dan berlindung (Brooks, 1969). Sifat ingin tahu ter-
hadap Iingkungan sekirarnya mcnjadikan tikus mengcnal bcnda-
benda asing c1i sekitarnya termasuk umpan beracun atau alar
pengendali lainnya.

Tikus hidup berkelompok dan berdomisili eli kawasan yang
cukup mernberi perlindungan surnber makanan. Dalarn kclornpok
tcrdapat ajang kckuasaan dimunu biasanyn tikusjantan yang kuut di
antara jantan dewasa aelalah yang sangat berkuasa. Tikus pengu-
asa tersebut akan mclindungi scluruh anggota kelornpoknya pada
kawasan teritorialnya. Kawasan tersebut dipertahankan oleh ang-
gota kelornpok untuk tielak dirnasuki oleh pendatang. Demikian
pula tikus betina yang bunting atau yang sedang memelihara anak-
nya dapat bertindak sebagai pelindung sarang elan kawasan di scki-
tar sarang tersebut. Selaras c1cngan perkernbangan populasi maka
areal kekuasaan akan bcrtambah schingga oricntasi harlan scmak in
bertarnbah (Brooks, 1969). Batas ruang gerak tikus sawah apabila
cukup tersedia makanan dan pcrlindungan, biasanya tidak lebih
dari 200 m. tetapi bila makanan tidak cukup tersedia maka tikus
akan mengernbara yang dapat mencapai jarak 700 m (Goot, 1951
dalam Rochman elan Sukarna, 1991).

Pengendalian Hanui Tiktts Terptulu 7



TCIll pa t Tinggal
Tik us sawah akti f pada malarn hari tnoksurnali, clan pada

siang hari rncrcka bcrlindung di dalarn lubang atau scmak. Untuk
tcmpat tinggal biasanya clipilih habitat yang cukup memberikan
perlindungan clan aman terhadap preclator, terseclia makanan, clan
c1ekat surnber air. Lubang bagi tikus berfungsi sebagai tempat ber-
lindung, mcmelihara anak clan anggota kelompok. Oi dalam lubang
selalu disiapkan jalan keluar yang ujungnya masih tcrtutup clan
biasanya ditumbuhi oleh rumput-rumputan. Penutupnya masih
utuh, yang tebalnya berkisar antara 1-2 em. Jalan keluar tersebut
akan dibuka pada keadaan darurat,

Lubang tidak sclamanya dihuni oleh tikus, apabila keku-
rangan makanan atau banjir maka lubang tersebut akan ditinggal-
kannya. Hal ini biasanya terjadi pada saat sawah bera clan periode
pengolahan tanah sampai tanam karena tidak tersedianya makanan.
Tikus yang meninggalkan sarang tcrsebut mengernbara di sekitar
sawah scpcrti tanggul irigasi, pckarangan, sekitar gudang padi, ke-
bun tcbu, rllll1pUn bambu atau nipah, semak belukar, pekuburan,
atau tcgalan yang permukaan tanahnya agak tinggi (Rochman dan
Sukarna, 1991). Scclangkan yang terjadi cli lahan pasang surut,
scbagian populasi masih mcnghuni lubang walaupun pada masa
bcra pacli karena tikus-tikus tersebut mernpunyai makanan alter-
natiltcrutama ubikayu yang diianam pctani setiap tahun. Pad a saat
air pasang populasi tikus banyak di pcmatang yang Icbih tinggi dan
lcbar (Thamrin e/ al., 1998).

Pakan dan Pola Makan
Variasi makanan bagi tikus sawah aclalah padi, ubi-ubian,

kacang-kacangan, berbagai jenis rumput clan teki, serangga, ketarn,
siput clan ikan keeil. Sebagai binatang pernakan segalanya
iomnivoray. tik us rnampu memanfaatkan makanan yang berlim-
pah. Oleh karena itu tikus muclah beradaptasi terhaclaplingkungan.
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Tetapi, tikus akan selektif apabila banyak jenis makanan yang
tersedia. l-Iewan ini mampu menghabiskan beras sekitar 10 g/hari,
tetapi bila diberi ubi jalar clapat menghabiskan 23,6 g. Sedangkan
jumlah ubi kayu,jagung pipil, kacang tanah clan ikan teri asin yang
clapat dihabiskan oleh tikus masing-masing 20,6; 8,2; 7,2 dan 4,0 g.
Apabila semua jenis makanan tersebut disajikan pada saat yang
bersamaan maka beras merupakan pilihan utama (Rochman et al.,
1983). Di lahan pasang surut, gabah clan beras adalah jcnis ma-
kanan yang paling disukai oleh tikus. Walaupun clemikian ubi kayu
dan ubijalar dapat berperan sebagai urnpan alternatif{Thamrin,
et al., 1986). Kebutuhan pakan kering bagi seekor tikus setiap
harinya kurang lebih 10% dari bobot tubuhnya, akan tctapi jika
pakan tersebut berupa pakan basah dapat ditingkatkan sampai 15%
dari bobot tubuhnya. Sedangkan kebutuhan minurn seckor tikus
setiap hari adalah sekitar 15-30 ml air. Jumlah ini dapat berkurang
j ika pakan yang dikonsumsi sudah menganclung banyak air.

Dalam proses mengenali dan mengambil pakan yang dite-
rnukan atau disediakan oleh manusia, tikus tidak langsung merna-
kan seluruhnya, tctapi terlebih dahulu hanya mcncicipi saja untuk
merasakan reaksi yang terjadi di dalam tubuhnya. Setelah beberapa
saat tidak terjadi reaksi yang mernbahayakan tubuhnya, maka tikus
akan mernakan dalamjumlah yang lebih banyak, demikian seterus-
nya sampai pakan tersebut habis. Oleh karena itu, pcngcndalian
tikus dcngan U111pan hcracun akut (racun yang bckcrja dcngan
ccpai), pcrlu diawali dengan pcrnbcrian umpan yang tidak mengan-
clung racun. Hal ini bertujuan agar tikus menjadi terbiasa dengan
urnpan yang diberikan schingga pacla saat diberi umpan beracun
akut, tikus akan memakannya dalarn jurnlah yang cukup banyak
sampai dosis yang mernatikan. Umpan pendahuluan tersebut tidak
perlu diberikanjikajenis racun yang digunakan adalah racun kronis
atau antikoagulan yang bekerja dengan lambat. Sifat tikus yang
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mudah curiga tcrhadap setiap benda yang c1itemuinya, termasuk
pakanny a, c1isebut neo-phobia, clan sifat tikus yang enggan merna-
kan urnpan beracun.

TEKNOLOGI PENGENDALIAN

Komponcn Pengendalian
Pcngendal ian ham a tikus c1ilahan pasang surut c1apat dilaku-

kan sccara terpadu yang terdiri dari lima komponen. Kornponen-
komponcn tersebut adalah pcnggunaan anjing sebagai predator,
rum igasi c1engan mcnggunakan mercon, perangkap barn bu, sistern
pagar pcrangkap, clan urnpan beracun (bila diperlukan).

a. Anjing (Predator)
Melatih anj ing supaya menjadi anjing pelacak sebaiknya

climulai sejak anjing berumur dua bulan dengan membiasakan
mcrnakan tikus sctiap hari. Sctelah berumur antara 4-5 bulan,
anjing harus sclalu dibawa ke sawah untuk mengenali lubang
tcmpat tikus bersarang clan sekaligus membongkamya. Anjing
pelacak harus c1ikenclalikan oleh satu atau clua orang pernandu
untuk menunjukkan lubang-Iubang tikus (Gambar 4). Tanpa
pernandu, anjing akan berhenti rnernburu tikus apabila suclah
kcnyang. Seeker anjing mampu mengcndalikan tikus c1engan
luas jelajah 3-5 ha sehari apabila c1ibantu oIeh pemandu. Selama
pcngcndalian, anjing sclalu mcngumpulkan tikus hasil buruan-
nya dan akan dimakan kembali apabila anjing sudah lapar. Hal
ini harus cliccgah, y aitu c1cngan cara membenamkan tikus-tikus
tcrsebut ke c1alam tanah agar anjing lebih aktif Iagi memburu
tikus pada waktu berikutnya.

10 M. Tltauirin, Hem Sutikno dan S.Asikin



Gambar 4. PCI11<1ndu anjing.

b. Mercon (Fumigasi)

Anjing akan sulit mengeluarkan tikus dari lubang hunian
yang panjangnya melebihi dari 4 meter (Gambar 5), untuk itu
perlu dilakukan cara lain, yaitu dengan penggunaan mereon.
Mereon digunakan sebagai alat fumigasi. Bentuknya seperti
tabung dengan panjang 12 em dan diameter 1,5 em. Satu ujung-
nya dilengkapi dengan sumbu untuk membakar ramuan fumi-
gasi (belerang + bahan bakar) dan ujung lainnya tertutup rapat
(Garnbar 6). Apabila sumbu dibakar, api akan eepat merarnbat
sehingga tabung mereon menyemburkan asap putih dan api
dengan kuat namun tidak menimbulkan ledakan.

Pengendalian Ha1l1a Tilws Terpadu 11



Gambar 5. Anjing pemburu tikus pad a lubang yang dalam.

Garnbar 6. Mercon salah satu alat fum igasi.
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Dengan memasukkan semburan api clan asap racun ke
dalarn liang tikus maka udara cli sekitar akan terisi oleh asap
bcracun. Terclesaknya uclara segar terutarna oksigcn cli dalam
liang menyebabkan tikus penghuni liang kekurangan oksigen
clan banyak mcngisap racun sehingga tikus sesak napas clan
mati. Pengendalian clengan menggunakan mercon clapat dilaku-
kan setiap saat terhaclap tikus yang menghuni lubang, namun
sebelumnya harus clipastikan bahwa lubang tersebut aclalah lu-
bang aktif. Anjing pelacak clapat menentukan lubang aktif
clengan cepat. Bagi petani yang ticlak merniliki anjing pelacak
dapat rnelakukannya dengan cara menutup sernua lubang tikus
clcngan rumput-rumputan pada sore hari. Lubang yang terbuka
pada esok paginya menandakan bahwa lubang dihuni o\eh tikus
(lubang aktif). Penggunaan mercon sebagai alar fumigasi ter-
nyata lebih efektif clan mudah jika dibandingkan dengan em-
posan, karena crnposan tidak siap pakai. Dalarn penggunaan
emposan, petani terlebih clahulu harus mencampur belerang
clengan bahan bakar seperti sabut kelapa ataujerarni dengan per-
bandingan tertcntu kcrnudian memasukannya ke dalam ern-
posan clan rncmbakarnya. Di sarnping itu hcmbusan asap em-
posan tidak sekuat mercon, sehingga ticlak dapat mencapai
sasaran pada lubang yang cukup dalarn (Tharnrin et al., 1994;
Asik in dan Thamrin, 2000).

c. Perangkap Bambu

Perangkap barnbu dibuat dari batangan barnbu 1,5-2,0
meter dengan berdiarneter paling kecil 8,0 cm. Kedua ujung
barnbu dibiarkan terbuka sebagai jalan masuk tikus clan setiap
penyckat ruas bambu harus diberi lubang agar tikus dengan mu-
dah masuk sampai ke bagian ujung (Garnbar 7).
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Gambar 7. Perangkap bambu.

Perangkap bambu diletakkan di atas pernatang dan ditu-
tupi clengan rumput agar tikus lebih tertarik untuk masuk dan
bersarang di dalamnya Gambar 8). Di tengah sawah, perangkap
bo.\I.\bn h';.\\:\\s d\.k\o.K.K.o.\I. d\\.<:m\Jo.\ )'0.\1.% kb\h \.\\I.'S'S\, d~.\\'Su\l. <:u\:u
mernbuat tumpukan tanah atau rerumputan, agar tidak terge-
nang air. Jurnlah perangkap bambu yang diletakkan adalah 20-
25 buah/ha, tetapi apabila sebagian besar perangkap barnbu
dapat mernerangkap tikus maka jumlahny a harus di tambah
sebanyak 5-10 buah lagi. Tikus menempati perangkap bambu
sejak padi berumur 30 hari setelah tanam sarnpai masa panen.
Perangkap bambu diperiksa setiap 3 hari. Tikus yang terdapat di
dalamnya segera dibunuh dengan cara merendamnya atau
dengan cara lain. Untuk penggunaan berikutnya, perangkap
barnbu dipindahkan ke ternpat lain, sedikitnya bcrjarak 10 meter
dari tempat sernula atau di tempat yang terdapat tanda-tanda
aktivitas tikus sepertijejak dan kotorannya.
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Gambar 8.

d. Sistem Pagar Perangkap
Sistcm pagar pcrangkap adalah eara pcngenclalian cle-

ngan menggunakan tanaman pacli sabagai tanaman perangkap
yang clitanam seluas 0,5-1,0 ha cli tengah sawah. Tanaman pe-
rangkap tersebut clipagar clengan pagar plastik clan cli sekeliling
pagar plastik dibuat tcrnpat untuk memasang perangkap bubu
(Garnbar 9 clan 10) . Jumlah bubu yang clipasang adalah seba-
nyak 20 buah, tetapi pacla keaclaan populasi tikus tinggi,jumlah
perangkap bubu harus clitambah sebanyak 10-20 buah Iagi.

Tanaman perangkap harus clisemai seclikitnya 3 minggu
lebih awal sehingga fase generatifnya akan lebih awal clari
tanaman cli sekitarnya. Hal ini bertujuan agar tikus Iebih tertarik
untuk rnasuk ke clalam tanaman perangkap, karena tikus lebih
menyukai pacli generatif clari pada vegetatif. Perangkap bubu
seringkali climasuki oleh organisme lain, terutama katak clan 1IIar
(Gambar 1 I). Hal ini harus clihinclari karena tikus akan enggan
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masuk ke dalarn perangkap bubu adalah adanya bangkai yang
menim bulkan bau busuk.

Pcnggunaan sistem pagar perangkap seluas 1,0 ha yang
dilakukan di Dadahup efektif mclindungi tanaman padi seluas
20 ha dengan kerusakan 0-10%. Akan tetapi eara ini tidak selalu
cfcktif untuk sctiap lokasi, karcna di daerah yang migrasi
populasi tikusnya renclah ternyata sedikit sekali jumlah tikus
yang terperangkap.

~:''.f, ¥~

...• "~f.

, ,

Gal11 bar 9. S istcm pagar pcrangkap.
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Gambar 10. Perangkap bubu yang terbuat dari kawat loket,

Gambar Ll . Perangkap bubu dimasuk i ular,
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c. Umpan Beracun

Petani clapat menggunakan roclentisicla apabila sulit me-
nemukan anjing yang terampil memburu tikus. Umpan beracun
siap pakai clengan bahan aktifbroclifakum banyak climakan oleh
tikus pacla masa bera, satu bulan setelah panen, clan lebih efektif
jika dipadukan dengan mercon. Umpan beracun diletakkan cli
atas pernatang atau cli tengah sawah sebanyak 10-20 g tiap
tcmpat umpan clengan closis 0,5-1,0 kg per hektar. Daun taias
clan claun pisang dapat digunakan sebagai tempat umpan.
Urnpan yang habis dimakan tikus harus ditambah sebanyak
jumlah urnpan scmula clan yang tidak dimakan harus dipindah-
kan ke tempat-ternpat yang terlihat adanya aktivitas tikus seperti
jejak clan kotoran tikus serta di temp at yang terdapat aclanya
kerusakan padi yang disebabkan oleh tikus.

Pengcndalinn Bcrdasarkan Fase Per·tumbuhan
Kelima komponen pengenclalian harna tikus yang diterang-

kan c1iatas penggunaannya c1iatur berdasarkan fase pertumbuhan
pacli scjak masa bera sarnpai pan en (Tabell clan 2).

Tabel 1. Pengendalian hama tikus untuk daerah yang bertanam
pacli lokal sekali setahun.

Fase
pertum bu han

padi
Bulan KOI11 ponen pengenda I ian

Bera
Masa semai
Vegetatif
Generaiif
Masa panen

Sep/Okt
Nov/Des
Jan/Juni
Juni/Juli
Agt/Sep

Sanitasi + anjing + mercon
Anjing + mercon
Pagar perangkap + mercon + perangkap bambu
Mercon + perangkap bambu
Mercon + perangkap barn bu
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Tabel 2. Pengendalian hama tikus untuk daerah yang bertanam
padi sekali setahun.

Fase
perturnbuhan Bulan

padi
Kornponen pengendalian

Tanam [ (Padi Unggul)
Bera Sep/Okt
Masa Sernai Nov/Des
Vegctatif Des/Inn
Gencrati f Jan/F cb
Masa Panen Feb/Mar

Tanam [J (Padi Lokal)
Vegetatif Apr/Jun
Generatif Jun/Jul
Masa Panen Agt/Sep

Sanitasi + anjing + ll1ercon
Anjing + mercon
Pagar perangkap + mercon + perangkap barnbu
Mercon + perangkap barnbu
Mercon + perangkap bambu

Pagar perangkap + rnercon + perangkap bambu
Mercon + perangkap bambu
Mercon + perangkap barnbu

a. Masa bera
Masa bcra di sawah pasang surut tcrjadi antara pcrte-

ngahan September sarnpai akhir Oktober. Pada masa tcrsebut
para pctani membersihkan sawahnya dari jerarni dan rerum-
putan disekitarnya, bahkan mereka juga mernbongkar sarang
tikus yang ada di pematang. Cara seperti ini selalu dilakukan
sctiap musim olch scmua kclornpok rani. Kcgiatan lainny a
adalah pengendalian harna tikus dengan cara gropyokan yang
dilakukan oleh semua kelompok tani. Gropyokan akan lebih
cfektif apabila anjing pelacak yang sudah terlatih untuk men-
deteksi lubang yang dihuni tikus, dan gunakan mercon apabila
anjing tidak dapat mengcluarkan tikus dari sarangnya.
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b. Masa sem ai
Tingkat populasi tikus pada masa sernai dan bera tidak

berbeda sctiap musimnya, akan tetapi apabila pengendaliannya
dilakukan pada saar bera dalam kawasan yang luas maka popu-
lasi tikus pada masa semai sangat rendah sehingga tidak perlu
Jagi dikendalikan. Seyogianya pengendalian harus dilakukan
sejak dini, yaitu sebelum terjadi reproduksi, karena disamping
beranak banyak, tikus sangat cepat menjadi dewasa. Seandainya
pengendalian tidak dilakukan pada masa bera maka pengen-
dalian harus segera dilakukan pada masa sernai atau sebelum air
pasang, karena anj ing sulit mengenelal ikan tikus pada saat
terscbut.

c. Fase vegeta tif
Pcngcndalian dcngan mcnggunakan anjing pada saar

padi vcgetatifsulit dilakukan karena sebagian besar sawah ter-
genang air, tctapi pengcndalian dengan sistem pagar perangkap
cukup efektifdilakukan.

Di sarnping sistcm pagar perarigkap, Iumigasi elengan
mercon juga efcktil'jika masih terdapat tikus mcnghuni lubang.
Akan tetapi penggunaan perangkap bambu lcbih efektif dari
pada mercon, terutama di daerah yang tidak ada pernatang atau
scclikit sekali jumlah pcmatangnya walaupun pacli dalarn rase
vegetatif

d. Fase generatif
Penggunaan urnpan beracun clan anj ing pelacak untuk

mengendalikan harna tikus pada saar padi rase generatif tidak
efektiflagi. Tikus lebih memilih tanaman padi daripada umpan
yang disajikan, dan anjing mengalarni kesulitan dalam mem-
buru tikus karena padi sangat rim bun sehingga ruang gerak
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anjing sangat terbatas. Begitu juga halnya dengan penggunaan
tanarnan perangkap. Jumlah tikus yang terperangkap sangat
sedikit, karena ranarnan padi di sekitar tanaman perangkap juga
dalam rase generati f Pada saat ini penggunaan mcrcon adalah
yang paling efektifuntuk daerah yang banyak pernatangnya clan
pcrangkap bambu untuk daerah yang sedikit pematangnya atau
kedua cara ini dipadukan dengan menycsuaikan komposisi
masing-rnasing komponen. Perangkap barnbu yang dapat me-
merangkap tikus berkisar 80-90% dan mercon akan mengen-
dalikan scmua tikus yang menghuni lubang (Tharnrin et al.,
2000). Pada saat ini sebagian besar tikus betina dalam keadaan
bunting, oleh kcrcna itu pengcndalian harus dilakukan untuk
menghindari ledakan populasi tikus pacla sa at panen.

e. Masa panen

Puneak populasi tikus cli lahan pasang surut terjadi pada
masa panen sampai masa semai. Pad a saat ini banyak tikus-tikus
muda yang marnpu mcncari makan sendiri. Tikus-tikus tersebut
bcrasal dari cindil yang dilahirkan pad a saat padi stadia bunting
dan bermalai. Pacla kawasan yang telah dikendalikan sejak masa
bera sampai padi fase generatif seyogyanya populasi tikus
sangat rendah, namun migrasi tikus masih terjadi. Oleh karena
itu, pcngcndalian tikus harus dilakukan dalam kawasan yang
luas dan terorganisasi dengan baik.

ORGANISASI PENGENDALIAN

Pengendalian harna tikus tidak dapat dilakukan hanya oleh
sebagiarr petani. Pengendaliannya harus teroganisasi secara baik
dalarn wilayah yang luas, schingga pendckatannya bukan per
kelornpok tani, tetapi hamparan yang luas (ratusan hektar) meliputi
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bebcrapa kclompok tani, bahkan beberapa Wilayah Kcrja Penyu-
luhan Pertanian (WKPP). Oleh sebab itu, kerjasarna antar kelom-
pok tani dan antar Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) sangat
diperlukan dan diorganisasikan secara baik. Tanpa organisasi
pengendalian yang baik, maka teknologi pengendalian yang efektif
ticlak ak an bcrhasil menekan populasi hama tikus.

Sanitasi dan waktu tanam yang serentak adalah komponen
pengenclalian yang harus clilakukan lebih awal oleh semua petani.
Namun dalarn mcngatur setiap komponen pengendalian diperlu-
kan adanya keterlibatan pengambil kebijakan yang bekerjasama
dcngan penanggung jawab tcknis serta partisipasi aktif oleh semua
petani agar usaha untuk menek an populasi tikus sampai serenclah-
rcndahnya dapat tcrcapai.

ANALISIS EKONOMI

Analisis biaya clan pendapatan usahatani pacli clengan clan
tanpa menggunakan pengendalian tikus terpadu (PTT) clapat
clilihat pada Tabel 3. Biaya usahatani clengan PTT lebih tinggi
Rp. 181.260,- clari tanpa PTT, karena adanya pcngcluaran untuk
pernbclian plastik, bubu, perangkap barnbu, dan mereon. Akan
tetapi, kerusakan akibat serangan tikus jauh lebih keeil (20%) di-
banclingkan clengan tanpa PTT yang kerusak annya mencapai 43%,
schingga hasilnya juga Icbih tinggi yaitu 1.935 kg clibanding clc-
ngan 1.380 kg (tanpa PTT). Dalam nilai rupiah penerimaan bersih
naik clari Rp. 228.390,-l1lcnjadi Rp. 881.600,- per hektar clan mern-
berikan nilai nisbah pendapatan - biaya menjadi 1,436 dari 1,124
(tanpa PTT). Secara ekonorni teknologi PTT ini layak untuk dila-
kukan karena nilai nisbah manfaat biaya batas (marginal benefit
cost ratio/MBCR) lebih besar dari satu (4,60). Pengendalian tikus
terpadu ini bila dibagi 30 hektar memerluk an biaya Rp. 181.260,-
tiap hektar dalam tingkat harga tahun 2000. Narnun tarnbahan
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biaya tcrscbut akan mcmbcrik an tarnbahan hasil pancn yang jauh
lebih besar. Bila rangka pagar perangkap dibuat secara perrnanen
dari kayu 1I1in, dan bubu serta perangkap kawat dibuat dari bahan
anti karat (paling tidak c1icat tiap tahun), maka beban biaya tersebut
akan lebih murah, karena tahan c1ipakai bertahun-tabun.

Lokasi percobaan tersebut merupakan lahan baru yang pro-
duktivitasnya masih belum optimal dan serangan tikus sangat ring-
gi intensitasnya. Oleh sebab itu untuk c1aerah lain, analisis biaya-
penclapatannya mungkin berbecla, karena perbeclaan tingkat pro-
duktivitas clan intensitas serangan tikus. Akan tetapi cli claerah yang
lahannya lcbih baik, kcmungk inan besar hasilnya akan lebih baik
lagi.

Tabell. Anal isis kelayakan pcngenda Iian ti kus terpadu (PTT) per hektar d i
daerah pasang surut Dadahup, Kalimantan Tengah, 1999/2000.

Dcngan PTT Tanpa PTT
Fisik Nilai (Rp) Fisik" "Nilai (Rp)

I, Produksi
2. Sarana Produksi

a. Benih
b. Urea
c. SP36
d, KCI
c. Herbisida
f. Pestisida
g. Plastik
h. Bubu
I. Perangkap
j. Mercon
k. Tenaga kerja

3. Total 8iaya
4. Pendapatan
5. R/C
6. MBCR

1.935 kg

55 kg
136 kg
90 kg
47 kg
2.3 Itr

74 HOI(

2.902.500

110,000
163.200
126.000
65.800
96,600
36.524
38.476
27,850
25.000
52.000

1.279.450
2,020,900

881.600
1,436
4,60

1.380 kg

55 ko::0
136 kg
90 k~::0
47 kg
2,3 ltr

70 HOK

2.068,030

110.000
163.200
126.000
65.800
96.600
36.524

1.24 1.500
1.839,640
228.390

1,124

Sum bel': Noorginayuwatic/ al. (2000).
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PERANAN KELEMBAGAAN

Dalam pengendalian tikus, kelernbagaan memiliki peranan
yang sangat penting, terutama lembaga penyuluhan dan kelompok
tani. Tanpa didukung oleh kedua Icmbaga ini, pengendalian tikus
harus dilakukan dengan pendekatan harnparan Iuas yang melintasi
batas-batas wilayah kerja kelompok tani ataupun batas-batas wila-
yah kerja penyuluhan pertanian (WKPP) seorang penyuluh perta-
nian lapangan (PPL). Oleh sebab itu, koorclinasi antar pcnyuluh dan
juga kclornpok tani mutlak dipcrlukan.

Penyuluhan
Penman penyuluhan dirnulai dari menjelaskan perihal peri-

laku, perkcmbangbiakan clan pcngendalian tikus secara terpadu
dengan sistematis danjelas kepada petani,

Pertama, Pctani harus mengetahui, misalnya, mengapa
gropyokan harus dilakukan, mengapa sarang buatan dilakukan
pada saat lahan bcrair, dan scbagainya. Bila pctani sudah faharn
tentang logika dari apa yang harus dilakukanny a, akan timbul kesa-
darannya yang memotivasi petani untuk melakukan tindakan
pengendalian tikus tersebut secara suka rela.

Ke du a , penyuluh ikut mernbantu petani dalam melakukan
percncanaan kegiaran kclompok tani, mulai dari jadwal tanam,
gropyokan, clan sebagainy a, termasuk perancangan tanaman pe-
rangkap, baik lokasi, c1esain, waktu tanam untuk tanaman perang-
kap, perk.iraan bahan clan alat yang diperlukan sampai penyusunan
jadwal giliran pengawasan dan pengambilan tikus dari perangkap
yang dipasang di pagar tanaman perangkap,

Ketiga, karena pengendalian tikus ini sifatnya massal dan
lintas kelompok tani dan bahkan lintas WKPP, maka penyuluh ber-
kewaj iban untuk mengkoordinasikan kegiatan pengendalian tikus
ini, terutama gropyokan antar kelornpok tani dalarn satuan ham-
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paran yang telah ditentukan. Koorclinasi terlebih c1ahulu dilakukan
aurar kelornpok tani dalarn WKPP-nya, kemudian dilakukan
koordinasi antar WKPP. Dengan demikian, maka kegiatan pengen-
dalian tikus dapat dilakukan secara serentak dalam harnparan yang
cukup luas.

Keempat, penyuluh seiiap musirn tanam berkewajiban un-
tuk membuat laporan mengenai keadaan serangan tikus, usaha pe-
ngcnclalian clan efektivitasnya, serta faktor-faktor agroklimat, in-
tcnsitas kcrusakan dan luas scrangan. Laporan dari berbagai musim
tersebut dibukukan dan dibuat analisis mengenai siklus dari tingkat
serangan yang tinggi dan faktor-faktor yang mempengaruhinya.

Hasil analisis tersebut sangat membantu memprediksi
waktu serangan tikus yang tinggi. Bila keernpat tugas PPL tersebut
dilakukan dcngan baik, Insya Allah serangan tikus akan c1apat
clikenclalikan c1engan baik.

Kelornpok Tani
Kckompakan petani sebagai anggota kelornpok sangat me-

ncntukan keberhasilan pcngcndalian tikus. Tanpa adanya kekom-
pakan, gerakan massal scperti gropyokan, pembuatan dan penga-
wasan pagar/tanaman perangkap secara bergiliran maka efektivitas
pcngendalian tikus akan renclah.

Untuk mcmbina kckornpakan yang klint pctani harus
memiliki motivasi yang tinggi. Motivasi yang tinggi akan tirnbul
bila kcgiatan yang akan dilakukan scsuai c1engan minat dan
keinginan petani. Oleh karena itu yang harus dilakukan adalah
mcmbangkitkan minat pctani, misalnya mcngubah pola tanarn dari
padi lokal (sekali setahun) menjadi clua kali setahun dengan meng-
gunakan varietas Martapura clan Margasari yang merniliki pasaran
baik, sehingga motivasi petani dalarn kegiatan kelornpok akan
tirnbul c1engan senclirinya.
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Beberapa Iaktor penting kegiatan kelornpok tani dalarn
mengendalikan hama tikus adalah sebagai berikut:

1. Tentukan seeara musy awarah pola tanam yang akan dilakukan,
serta penjadwalan kegiatannya secara terinci. Misalnya, dipilih
pola tan am padi unggul dua kali setahun, tentukan waktu semai,
pengolahan tanah, tanam, pernupukan (1, II clan Ill), peny iangan
dan panen, untuk tiap musim tanam. Jadwal kegiatan ini tujuan-
nya untuk mengetahui stadia pertumbuhan padi agar dapat
menentukan kornponcn pengendalian yang harus dilakukan.

2. Tentuk an jadwal kegiatan kelcmpok dalam pengendalian tikus
terpadu dengan berpedoman pada label I dan Tabel2.

3. Tentukan secara musyawarah lokasi tanaman perangkap yang
harus ditanarn sebulan lebih awal dari waktu tanam padi di seki-
tarnya. Setiap 20-30 hektar eukup satu hektar tanaman perang-
kap yang diletakkan di tengah, karena umumnya tikus akan le-
bih suka menyerang di tengah sawah. Perlu dijelaskan bahwa
tanaman perangkap tersebut masih dapat dipanen, asalkan pagar
tetap tertutup dengan baik, sehingga tikus tidaak dapat mas uk,
dan dilakukan penycrnprotan seeukupnya karcna biasanya dise-
rang oleh walang sangit.

4. Hitung biaya bahan dan alar untuk membuat pagar perangkap,
kemudian dibagi rata berdasarkan luasan yang dimiliki tiap
petani masing-rnasing.

5. Tentukanjadwal giliran pengawasan pagar perangkap dan seka-
ligus membunuh/rnembenarnkan tikus yang tertangkap.
Disiplin yang tinggi diperlukan, agar tak ada tikus yang dapat
menerobos pagar plastik dan hindari tikus yang sempat membu-
suk di dalam pcrangk ap bubu, karena baunya akan mcnycbab-
kan tikus lainnya tidak masuk ke dalam perangkap lagi.
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6. Setiap petani berkewajiban mengamati serangan tikus pad a
tanamannya masing-rnasing clan mclaporkan pad a ketua kelorn-
pok dan PPL seternpat.

PENlJTlJP

Telah diuraikan dengan cukup jelas tcknologi PTT yang tc-
lah tcrbukti cfckti I dipraktckkan di lahan pasang smut kawasan bc-
kas Pengembangan Lahan Gambut (PLG) dalam kondisi intensitas
serangan ham a tikus yang tinggi. Apabila ada hal yang dirasa ku-
rang jelas, dapat ditanyakan pada penulis di Balai Penelitian
Tanaruan Pangan Lahan Rawa (BALlTTRA), Jalan Kcbun Karct,
Loktabat, Banjarbaru (70712). Kornunikasi juga dapat dilakukan
lewat telcpon : (0511) 772534, fax: (0511) 773034, atau apabila
dim inta, penulis j uga bersedia mern berikan bimbingan I konsultasi
dalarn pelaksanaan gerakan massal PTT cli lapangan.
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